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ABSTRAK

Irna Yunita, (2022): Konsep Fitrah Manusia menurut Fahruddin Faiz dan
Implikasinya  terhadap  Pengembangan  Materi
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Penelitian ini membahas tentang konsep fitrah manusia menurut Fahruddin Faiz
dan implikasinya terhadap pengembangan materi pembelajaran pendidikan agama
Islam. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan konsep fitrah manusia
menurut Fahruddin Faiz dan implikasinya terhadap pengembangan materi
pembelajaran pendidikan agama Islam. Penelitian ini merupakan jenis penelitian
kepustakaan (library research). Teknik pengumpulan data dilakukan dengan studi
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis isi (content
analysis) yang berhubungan dengan isi yang terkandung dalam buku karya
Fahruddin Faiz. Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat pengertian fitrah
manusia yakni agama (jalan) yang diberikan Allah kepada jasad yang beradab dan
bertaklif (manusia) agar senantiasa kembali ke jalan yang benar. Selanjutnya
dalam buku Menghilang, Menemukan Diri Sejati Faiz mengatakan bahwa fitrah
manusia ialah sifat bawaaan yang melekat pada diri seseorang yang memiliki
pikiran yang dapat dikembangkan agar senantiasa bertakwa kepada Allah Swit.
Dalam buku Filosof Juga Manusia fitrah manusia menurut Faiz ialah manusia
sejak awal telah memiliki agama. Manusia diberi potensi memilih untuk beriman
atau beragama. Manusia yang beragama dengan benar akan mendapatkan
kebahagiaan diakhirat. Sebaliknya jika manusia tidak beragama ataupun bragama
salah akan mendapatkan siksaan diakhirat. Fungsi fitrah manusia yakni agar
karakter yang baik dapat terbentuk, hendaknya manusia mendengarkan, membaca,
melihat, dan merasakan yang baik pula, karena kualitas hidup ditentukan oleh hal-
hal tersebut. Oleh karena itu, berusahalah agar mendekatkan diri kepada hal-hal
yang baik saja. Karakteristik fitrah manusia ada empat macam yaitu kemampuan
menghayati diri, kemampuan bereksistensi, pemilik kata hati, dan kemampuan
menghayati kebahagiaan. Terdapat dua belas macam-macam fitrah manusia yang
terdapat dalam buku karya Fahruddin Faiz yaitu fitrah beragama, berakal budi,
berakhlak, kebenaran, sosial, seksual, berdoa, waktu, keadilan, kebebasan,
keindahan, dan keturunan. Fitrah manusia dalam pengembangan materi
pembelajaran pendidikan agama islam berimplikasi pada konsep fitrah manusia
menurut Fahruddin Faiz. Implikasi konsep fitrah manusia menurut Faiz dalam
pengembangan materi pembelajaran pendidikan agama Islam terdapat dalam
materi akidah akhlak dan figih.

Kata Kunci: Konsep Fitrah Manusia, Implikasi Pengembangan Materi,
Pendidikan Agama Islam
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ABSTRACT

IrnaYunita, (2022): The Concept of Human Nature By Fahruddin Faiz and
Its Implications for Devalopment of Islamic Education
Learning Materials

This research investigated about The Concept of Human Nature By Fahruddin
Faiz and Its Implications for Devalopment of Islamic Education Learning
Materials. This research aimed at describing The Concept of Human Nature By
Fahruddin Faiz and Its Implications for Devalopment of Islamic Education
Learning Materials. It was a library research. Documentation technique was used
for collecting the data. Content analysis technique related to the contents
containing by Fahruddin Faiz was used for analyzing the data. The findings of
this research showed that there was human nature namely religion (the way) given
by God to a civilized and taklif (human) to always returns to the right path. In the
book “Menghilang, Menemukan Diri Sejati” Faiz said that human nature is an
inherent trait that is inherent in a person who has a mind that can be developed so
that he always fears Allah SWT. in the book “Filofod Juga Manusia” human
nature according to Faiz is that humans have had a religion from the start. Humans
are given the potential to choose to have faith or religion. Humans who are
religious correctly will get happiness in the hereafter. Conversely, if humans have
no religion or wrong religion, they will get torment in the afterlife. The function
of human nature was that the good character could be formed, humans should
listen, read, see, and feel good, because the quality of life was determined by these
things.  Therefore, try to close with the good things. There were four
characteristics of human nature: the abilities to appreciate oneself, to exist, the
owner of conscience, and the ability to appreciate happiness. There were twelve
kinds of human nature containing in book “Menjadi Manusia Menjadi Hamba”
the work of Fahruddin Faiz that were the natures of religion, reason, morality,
truth, social, sexual, prayer, time, justice, freedom, beauty, and descent.
According to Faiz, the implications of the concept of human nature in the
development of learning materials for Islamic religious education are contained in
the material on moral and figh beliefs.

Keywords: The Human Fitrah Concept, Implications of Materials
Development, Islamic Education
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manusia merupakan subjek sekaligus objek dalam proses pendidikan.
Sebagai subjek pendidikan, manusia merupakan pihak yang memberikan
pendidikan kepada manusia lain. Sedangkan sebagai objek pendidikan,
manusia merupakan pihak yang menerima pendidikan.! Dengan demikian,
manusia berperan sebagai penyelenggara sekaligus sasaran dalam pelaksanaan
pendidikan.

Berdasarkan peran penting manusia dalam pendidikan sebagaimana
yang dipaparakan diatas maka, diperlukan tinjauan tentang hakikat manusia.
Salah satu hakikat manusia adalah proses penciptaan manusia yang dikenal
sebagai konsep fitrah manusia. Muhammad bin Asyur mengatakan, setiap
manusia terlahir dengan membawa potensi yang diberikan oleh Allah Swt.?
Sedangkan menurut John Locke manusia dilahirkan dalam keadaan kosong
seperti kertas putih tanpa membawa potensi apapun.® Pendapat John Locke
tersebut jauh berbeda dengan konsep fitrah manusia menurut Islam, sebab
dalam Islam dikatakan bahwa setiap manusia yang terlahir itu telah memiliki
potensi dalam dirinya dan potensi tersebut dapat berkembang melalui proses

pendidikan. Dalam pendidikan Islam, fitrah manusia harus dikembangkan dan

!Aisyah Anggraeni, “Menegaskan Manusia Sebagai Objek dan Subjek IImu Pendidikan,”
Jurnal PPKn & Hukum, vol. 15. no. 1 (April 2020), him. 65.

Remiswal, Arhan Junaidi Firman, Konsep Fitrah Dalam Pendidikan Islam (cet. 1.
Yogyakarta: Diandra, 2018), him. 83.

*Netty Hastati dkk, Islam dan Psikologi (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2005),
him. 174-175.



ditingkatkan agar dapat menjadi manusia yang paripurna dan selalu bertakwa
kepada Allah Swt. Manusia akan bertakwa kepada Allah Swt apabila memiliki
kualitas potensi tauhid yang baik. Kualitas potensi tauhid tersebut menjadi
dasar dari semua kebaikan yang ada dalam diri manusia.® Pengembangan
fitrah manusia sangat erat kaitannya dengan pendidikan islam karena
bertujuan untuk merubah sikap dan karakter seseorang melalui proses
pendidikan.” Dengan menjadi manusia yang bertakwa akan tercapai tujuan
pendidikan seperti yang diharapkan.

Manusia dalam pandangan Islam adalah khalifah Allah di muka bumi.
Sebelum terlalu jauh kita mengulas tentang hubungan konsep fitrah dan
hubungannya dengan pendidikan Islam ada baiknya kita telusuri terlebih
dahulu tujuan dari pendidikan Islam secara umum. Secara general tendensi
dari pendidikan Islam itu sendiri adalah mengetahui hakikat kemanusiaan
menurut Islam, yakni nilai-nilai ideal yang diyakini serta dapat mengangkat
harkat dan martabat manusia.

Konsep fitrah dalam hubungannya dengan pendidikan Islam mengacu
pada tujuan bersama dalam menghadirkan perubahan tingkah laku, sikap dan
kepribadian setelah seseorang mengalami proses pendidikan. Menjadi masalah
adalah bagaimana sifat dan tanda-tanda (indikator) orang yang beriman dan
bertagwa. Maka konsep fitrah terhadap pendidikan Islam dimaksudkan di sini,
bahwa seluruh aspek dalam menunjang seseorang menjadi menusia secara

manusiawi adanya penyesuaian akan aktualisasi fitrah-nya yang diharapkan,

*Suryabrata, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Rajawali Press, 2018), him. 56.
SGuntur  Cahaya Kesuma,“Konsep Fitrah Manusia  Perspektif — Pendidikan
Islam,”ljtimaiyyah, vol. 6. no. 2 ( Agustus 2013), him. 87.



yakni pertama, konsep fitrah mempercayai bahwa secara alamiah manusia itu
positif (fitrah), baik secara jasadi, nafsani (kognitif dan afektif) maupun ruhani
(spiritual). Kedua, mengakui bahwa salah satu komponen terpenting manusia
adalah galbu. Perilaku manusia bergantung pada galbunya.

Konsep fitrah dalam pendidikan Islam dapat membawa manusia ke
arah yang baik melalui ilmu maupun melalui ibadah. Pada dasarnya tujuan
akhir dari pendidikan Islam itu sendiri adalah pencapaian kebahagian hidup di
dunia dan kesejahteraan di akhirat. Implikasi fitrah manusia dalam pendidikan
Islam bertumpu pada tauhid. Hal ini untuk menciptakan hubungan manusia
dengan Allah Swt. Apa saja yang dipelajari anak didik seharusnya tidak
bertentangan dengan prinsip-prinsip tauhid. Oleh karena itu, konsep tauhid
harus ditekankan dalam pendidikan.® Dengan demikian, fitrah manusia
terimplikasi pada ketauhidan guna mencapai kebahagiaan di dunia sekaligus di
akhirat.

Dalam pelaksanaan pendidikan masih belum mampu membentuk
manusia yang menjalani hidup sesuai fitrahnya secara sempurna. Sehingga
perlu untuk melaksanakan pengembangan materi pembelajaran tersebut denga
berisikan konsep fitrah yang sesuangguhnya. Jadi kedua konsep ini dapat
berintegrasi dengan baik sehingga melahirkan manusia yang menjalani fitrah
yang sesungguhnya. Konsep fitrah manusia secara tidak langsung
berimplikasi pada pengembangan materi pembelajaran. Dalam buku Menjadi

Manusia Menjadi Hamba, Menghilang, Menemukan Diri Sejati Dan Filosof

®Mualimi, “Konsep Fitrah Manusia Dan Implikasinya Dalam Pendidikan Islam,” Al-
Tadzkiyyah: Jurnal: Pendidikan Islam, vol 8. no 11 (2011), him. 261.



Juga Manusia ini menjelaskan tentang bagaimana konsep fitrah dan dapat
memberikan implikasi dalam pengembangan materi pembelajaran.

Perlu untuk dipertegas bahwa kebutuhan nilai religiusitas peserta didik
sesuai tujuan pendidikan Islam harus berlandaskan teori konsep fitrah itu,
sebab segala usaha dalam meningkatkan sistem pendidikan Islam haruslah
memelihara dan mengembangkan fitrah peserta didik agar sumber daya
manusia itu menuju terbentuknya manusia seutuhnya (insan kamil) sesuai
pada norma-norma kelslaman. Seiring dengan tujuan konsep fitrah dalam
sistem pendidikan Islam, konsep fitrah yang ada pada diri peserta didik dapat
diformulasikan secara benar dan sempurna sebagai pribadi muslim.

Berdasarkan hasil penelitian skripsi Zelin Anggraini menyebutkan
bahwa konsep fitrah manusia terdapat pengertian fitrah, fitrah manusia dan
macam-macam fitrah manusia seperti potensi naluri, inderawi, akal, dan
agama. Manusia memiliki beberapa kecenderungan positif. Walaupun kita
berusaha untuk tidak positif tetapi ada dorongan dari dalam agar selalu positif.
Kecenderungan posotif inilah yang dinamakan fitrah manusia. Salah satu
kecenderungan positif tersebut adalah beragama.’ Berdasarkan tinjauan diatas,
dalam karya Fahruddin Faiz terdapat fitrah manusia berakhlak, berakal,
cenderung berbuat baik dan buruk dan berbagai macam fitrah manusia
lainnya.

Diantara buku yang mejelaskan mengenai konsep fitrah manusia dan

implikasinya terhadap pengembangan materi pembelajaran PAI adalah karya

"Fahruddin Faiz, Menjadi Manusia Menjadi Hamba (cet. 1. Jakarta Selatan: PT Mizan
Publika, 2020), him. 39.



Fahruddin Faiz. Alasan penulis untuk meneliti karya Fahruddin Faiz adalah
buku ini tulis oleh seorang akademis dan pakar filsafat Islam. Keilmuan
agama beliau sangat luas dapat dilihat dari latar belakang pendidikan
formalnya yang berbasis agama Islam. Ceramah-ceramahnya juga
dipublikasikan di youtube. Beliau tidak hanya menuangkan pemikirannya di
forum-forum ceramabh, tetapi juga dalam bentuk tulisan karya ilmiah, hal ini
dapat dilihat dari beberapa buku yang beliau tulis, diantaranya Hermeneutika
Qur’ani: diantara Teks, Konteks, dan Kontekstualisasi, Tafsir Baru Studi
Islam dalam Era Multikultural, Aku Bertanya Maka Aku Ada dan lain-lain.
Dengan demikian, buku karya Fahruddin Faiz layak dijadikan bahan bacaan
dan rujukan.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk meneliti
“Konsep Fitrah Manusia menurut Fahruddin Faiz dan Implikasinya
terhadap Pengembangan Materi Pembelajaran Pendidikan Agama

Islam.”

. Penegasan Istilah
Agar tidak terjadinya salah penafsiran terhadap judul penelitian, maka
peneliti akan menjelaskan beberapa istilah yang berkaitan dengan judul, yaitu
sebagai berikut:
1. Konsep Fitrah Manusia
Konsep fitrah manusia adalah gagasan mengenai sifat asal manusia

sesuai dengan penciptaannya.



2. Implikasi
Implikasi adalah hubungan keterlibatan antara suatu hal dengan hal
yang lainnya. Implikasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
hubungan keterlibatan antara konsep fitrah manusia menurut Fahruddin
Faiz terhadapi pengembangan materi pendidikan agama Islam.
3. Pengembangan
Pengembangan adalah suatu usaha yang dilakukan secara terarah
untuk meningkatkan kualitas agar potensi yang ada dapat menjadi lebih
baik.
4. Materi Pendidikan Agama Islam
Materi pendidikan agama Islam ialah bahan ajar pendidikan Agama
Islam yang berupa aktivitas, pengalaman dan pengetahuan yang terencana
dan disampaikan kepada peserta didik agar tercapai tujuan Pendidikan

Agama Islam.

C. Fokus Penelitian
Penelitian ini difokuskan bagaimana konsep fitrah manusia menurut
Fahruddin Faiz dan implikasinya terhadap pengembangan materi

pembelajaran pendidikan agama Islam?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan konsep fitrah manusia
menurut Fahruddin Faiz dan implikasinya terhadap pengembangan materi

pembelajaran pendidikan agama Islam.



2. Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoretis
Penelitian ini  diharapkan dapat berkontribusi dalam
mengeksplorasi konsep fitrah manusia menurut Fahruddin Faiz dan
implikasinya terhadap pengembangan materi pembelajaran pendidikan

agama Islam.

b. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
pertimbangan bagi pendidik dalam mengembangan  materi

pembelajaran pendidikan agama Islam.

E. Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu berfungsi untuk membandingkan dan menghindari
manipulasi terhadap suatu karya ilmiah dan menguatkan bahwa penelitian
yang penulis lakukan benar-benar belum pernah di teliti orang lain.

Adapunpenelitian yang relevan yang penulis gunakan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut :

1. Hakikat Fitrah Manusia dalam Islam. penelitian ini ditulis oleh Suriadi
Samsuri pada tahun 2020. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa fitrah
manusia bisa mendorong timbulnya perbuatan baikdan jelek, karena di
dalam fitrah itu sendiri terdapat potensi rohani lainnya seperti nafsu. Fitrah
dalam konteks surat al-Rum ayat 30 berkedudukan sebagai potensi dasar

yang dimiliki oleh manusia.® Persamaan penelitan ini dengan penelitian

8Suriadi Samsuri, “Hakikat Fitrah Manusia dalam Islam,” Skripsi (Bandung: Universitas
Islam Negeri Sunan Gunung Djati, 2021).



yang penulis lakukan yaitu sama-sama meneliti tentang fitrah manusia.
Perbedaannya yaitu penelitian meneliti hakikat fitrah manusia dalam Islam
sedangkan penulis meneliti konsep fitrah manusia Fahruddin Faiz dan
implikasinya terhadap pengembangan materi pembelajaran agama Islam.

2. Peran Dakwah Dr. Fahruddin Faiz dalam Video yang Berjudul Ngaji
Filsafat 221: Nizami Ganjavi-Laila Majnun di Youtube. Penelitian ini
ditulis oleh Siti Murdikah pada tahun 2022. Kesimpulan dari penelitian ini
adalah pesan dakwah struktur teks adalah pesan agidah yaitu perintah
mencintai Allah Swt. dengan mencintai Allah Swt. akan tercipta konsep
hubungan dengan Allah, hubungan manusia dengan Allah, dan hubungan
manusia dan alam. Pesan dakwah pada kondisi sosial yaitu pesan agidah
bagaimana belajar mencintai Allah dan bagai mana membangun hubungan
denganAllah atas nama cinta Allah Swt.° Persamaan penelitan ini dengan
penelitian yang penulis lakukan yaitu sama-sama meneliti tokohnya.
Perbedaannya yaitu penelitian meneliti Peran Dakwah Dr. Fahruddin Faiz
dalam Video yang Berjudul Ngaji Filsafat 221: Nizami Ganjavi-Laila
Majnun di Youtube sedangkan penulis meneliti konsep fitrah manusia
Fahruddin Faiz dan implikasinya terhadap pengembangan materi
pembelajaran agama Islam.

3. Relevansi Teori Multiple Intelligences dengan Konsep Fitrah dalam
Pendidikan Islam. Penelitian ini ditulis oleh Risnanto pada tahun 2020.

Kesimpulan yang didapat dari penelitian ini adalah potensi dasar manusia

%Siti Mudrikah, “Peran Dakwah Dr. Fahruddin Faiz dalam Video yang Berjudul Ngaj
Filsafat 221: Nizami Ganjavi-Laila Majnun di Youtube,” Skripsi (Jakarta: Universitas Islam
Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2022).



(fitrah) adalah potensi bawaan yang ada dalam diri manusia yang dibawa
sejak lahir. Potensi dasar tersebut mengarah kepada kebaikan atau halhal
yang bersifat positif atas dasar naluri dan kecenderungan tauhid, yaitu
naluri kepatuhan dan mengabdi kepada Allah Swt. kemudian untuk
mengimplementasikan kecerdasan majemuk dan konsep fitrah dalam
pendidikan islam vyaitu konsep kurikulum, pembelajaran, metode dan
evaluasi.™® Persamaan penelitan ini dengan penelitian yang penulis lakukan
yaitu sama-sama meneliti tentang konsep fitrah manusia. Perbedaannya
yaitu penelitian meneliti relevansi teori multiple intelligences dengan
konsep fitrah dalam pendidikan Islam sedangkan penulis meneliti konsep
fitrah manusia Fahruddin Faiz dan implikasinya terhadap pengembangan

materi pembelajaran agama Islam.

Risnanto, “Relevansi Teori Multiple Intelligences dengan Konsep Fitrah dalam
Pendidikan Islam,” Skripsi (Purwokerto: Institut Agama Islam Negeri Purwokerto, 2020).



BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Kerangka Teoretis
1. Konsep Fitrah Manusia
a. Pengertian Fitrah Manusia

Dalam bahasa Arab fitrah berasal dari kata Fa-ta-ra yang
berarti kejadian. Sedangkan dari kata kerja fitrah artinya menjadikan.™*
Fitrah berarti potensi baragama Islam.*? Fitrah juga mempunyai makna
asal kejadian, keadaan yang suci, dan kembali ke asal. Dari makna
lain, fitrah juga berarti pencipta atau kejadian.*® Fitrah juga diartikan
sebagai watak, sifat pembawaan, karakter, ciptaan, agama, suci,
sunnah, asli, natural dan alami.

Secara terminologi para ahli memiliki perbedaan pendapat
mengenai fitrah. Muhammad Arifin menjelaskan fitrah berarti
kemampuan dasar yang dibawa sejak lahir.** Selaras dengan yang di
ungkapkan oleh Arifin bahwa kemampuan dasar atau pembawaan itu
ialah fitrah.'> Sementara itu menurut Langgulung manusia pada

mulanya atau lahirnya adalah baik.® Manusia dari lahirnya sudah

“Abdul Mujib, Fitrah & Kepribadian Islam, Sebuah Pendekatan Psikologis (Jakarta:
Darul Falah, 2012), him. 47.

“lpid., him. 21.

M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur ‘an (cet. 1. Bandung: Mizan, 2013), him. 283.

Y“Muhammad Arifin, llmu Pendidikan, Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), him. 82.

“lbid., him. 98.

®H. Langgulung, Beberapa Tinjauan dalam Pendidikan Islam (Jakarta: Pustaka al-
Husna, 2011), him. 42,

10
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memiliki fitrah manusia dari lahir telah membawa potensi beragama
yang lurus guna untuk menyembah Allah Swit.

Selanjutnya kata yang perlu diuraikan dalam fitrah manusia
adalah manusia. Manusia ialah makhluk yang lebih tinggi derajatnya
dibandingkan makhluk lainnya. Yang membedakan manusia dengan
makhluk lainnya adalah akal. Dengan akalnya menjadikan manusia
sebagai manusia. Dengan akal manusia dapat menentukan segala
sesuatu untuk dirinya, termasuk untuk menyempurnakan dirinya
sampai pada tingkat yang paling mulia.” Manusia memiliki ciri khas
yang tidak dimiliki oleh makhluk lain.** Manusia juga makhluk yang
dapat berfikir, berasa, dan mengerti makna hidup.*® Makhluk yang
memiliki kelengkapan fisik dan psikis ialah manusia.?® Kemudian,
makhluk mulia yang diberikan berbagai kelebihan oleh Allah Swt. juga
manusia.?*

Manusia dalam istilah Al-Quran yaitu Bani Adam. Kata Bani
Adam terdiri dari dua kata, yaitu Bani dan Adam. Bani berarti anak
dan Adam ialah nama manusia yang pertaman di bumi, ia bapak segala

manusia yang ada di bumi baik yang masih hidup maupun yang sudah

YMuhmidayeli, Teori-teori Pengembangan Sumber Daya Manusia (Pekanbaru: Program
Pascasarjana UIN Suska Riau, 2007), him. 20.

' M. Hasbi, “Manusia dan Potensi Pendidikannya, Perspektif Filsafat Pendidikan Islam,”
Ta’dib, vol. XVIII, no. 01, (Juni 2013), him. 88, https://doi.org/10.19109/td.v18i01.40.

Aripin Banasuru, Filsafat dan Ilmu Filsafat (Bandung: Alfabeta, 2013), him. 59.

*°Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2015), him. 9.

1Takdir Alisyahbana, Manusia dalam Pandangan Psikologi (cet. 1. Yogyakarta: Grup
Penerbit CV Budi Utama, 2020), him. 109.
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meninggal dunia.?> Bani Adam bermakna seluruh manusia karena
semua manusia ialah cucu Adam.

Manusia juga makhluk pilihan dengan segala keistimewaan
yang ada pada dirinya, seperti akal manusia yang mampu membedakan
antara positif dan negatif kemudian memilihnya sesuai dorongan dari
diri manusia.?® Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa manusia
ialah makhluk Allah yang dapat dilihat dan dikaji secara empiris,
memiliki sifat bisa berfikir, dijinakkan, dan memiliki sifat lupa.
Merujuk pada makna ini maka fitrah manusia dapat dimaknai sebagai
sifat asal manusia, kesucian manusia, bakat manusia dan pembawaan
manusia.?* Fitrah manusia adalah kejadian sejak semula yang telah
memiliki potensi beragama yang lurus.® Dengan demikian fitrah
manusia merupakan sifat yang melekat pada manusia yang bisa
berfikir, dijinakkan, bisa lupa agar senantiasa bertakwa kepada Allah
Swit.

b. Karakteristik Fitrah Manusia

Wujud sifat hakikat manusia memang berbeda dengan hewan

yang telah dijelaskan sebelumnya. Hal inilah yang dikatakan sebagai

karakteristik dimana hanya manusia yang memiliki wujud sifat hakikat

22Kadar M. Yusuf, Psikologi Qurani (Jakarta: Amzah, 2019), him. 7.

ZHeru Juabdin Sada, “Manusia dalam Perspektif Agama Islam,”Al-Tadzkiyyah: Jurnal
Pendidikan Islam, vol. 7, (Mei 2016), him. 103.

**Halid Hanafi, La Adu. Zainuddin, llmu Pendidikan Islam (Yogyakarta: Deepublish,
2018), him. 70.

**Baharuddin, Paradigma Psikologi Islam, Studi tentang Elemen Psikologi dari al-Quran
(Yogyakarta: Pustaka pelajar, 2004), him. 148.
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tersebut. Umar Tirta Raharja dan La Sulo mengemukakan wujud sifat

hakikat manusia meliputi:?®

1)

2)

Kemampuan Menyadari Diri

Kemampuan ini manusia mampu menyadari bahwa dirinya
memiliki karakteristik diri. Kamudian ia bisa beradaptasi dengan
lingkungan sekitar baik non pribadi ataupun benda. Manusia juga
mampu mengeksplorasi potensi-potensi yang ada dalam dirinya
melalui pendidikan untuk mencapai kesempurnaan diri. Dengan
kemampuan itu juga manusia dapat mengembangkan aspek
sosialitas dari dalam dirinya dan diluar dirinya.
Kemampuan Bereksistensi

Kemampuan bereksistensi adalah kemampuan manusia
menempatkan diri dan dapat menembus atau menerobos serta
mengatasi  batas-batas yang membelenggu dirinya.Sehingga
manusia tidak terbelenggu oleh tempat dan waktu. Dengan
demikian manusia dapat menembus ke sana dan ke masa depan.
Kemampuan bereksistensi perlu dibina melalui pendidikan. Peserta
didik diajar agar belajardari pengalamannya, mengantisipasi
keadaan dan peristiwa, belajar melihat prospek masadepan dari
sesuatu serta mengembangkan imajinasi kreatifnya sejak masa

kanak-kanak.

him. 4.

*®Umar Tirta Raharja dan La Sulo, Pengantar Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2016),
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3) Pemilikan Kata Hati
Kata hati dapat membedakan antara kebaikan dan
keburukan. Orang yang hati nuraninya ajam akan senantiasa cerdas
akal dan budinya sehingga ia sanggup untuk membuat keputusan
yang benar atau yang salah. Untuk membuat hati nurani yang
cerdas tersebut manusia harus dilatih melalui pendidikan. Dengan
pendidikan tersebut hati manusia akan menjadi lebih tajam karena
setiap harinya dilatih dengan perbuatan yang baik. Kemampuan itu
juga manusia dapat mengembangkan aspek sosialitas dari dalam
dirinya dan diluar dirinya.
4) Kemampuan Menghayati Kebahagiaan
Dengan adanya norma atau kaidah yang telah ditetapkan
maka akan mudah mendapatkan  kebahagiaan.  Untuk
mendapatkannya seseorang harus berusahan melakukannya sesuai
dengan takdir Allah. Swt. Sehingga apabila kebagiaan tersebut
telah didapatkan maka, akan tumbuh rasa syukur didalam dirinya.
c. Fungsi Fitrah Manusia
Fitrah yang tersimpan dalam jiwa manusia dijadikan sebagai
pegangan dalam mengarungi kehidupan. Fungsi fitrah tentu saja untuk
menalar dan merasa. Menalar ayat Allah Swt. dan merasakan akan
pentingnya ber-Tuhan dan beragama sebagai tujuan dari hidup

seseorang.?’ Agama yang tidak disentuh oleh perubahan, dan

2’Rahmat Rifai Lubis, Media Gusman, “Teori Fitrah dan Pengembangan Agama
Anak,”Jurnal Al-Fikru vol. XIII, no. 2 (Juli-Desember 2019), him. 87.
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kepercayaan kaum musyrik telah berubah adalah agama yang sesuai
dengan fitrahnya. Dengan demikian, fungsi fitrah untuk manusia ialah
sebagai petunjuk atau pembimbing kejalan yang benar. Sejalan dengan
demikian, Taba Thaba'i mengemukakan bahwa agama tidak lain
kecuali kebutuhan hidup serta jalan yang dilalui manusia agar
mencapai kebahagiaan hidupnya. Allah Swt. telah memberi tahu
kepada semua jenis makhluk ciptaannya melalui sifat asalnya yang
diberi petunjuk menuju kebahagiaannya untuk mencapai tujuan
hidupnya.

Disisi lain, Manusia juga dianugrahi fitrah yang mengantarnya
menyempurnakan kekurangannya, memenuhi ketuhannya serta
meningkatkan yang bermanfaat atau mencelakakan hidupnya. Dengan
demikian, manusia memiliki fitrah tersendiri yang menunjukkan

kepadanya jalan khusus dan tertentu dalam kehidupannya.

. Macam-macam Fitrah Manusia

Sebagaimana yang dipaparkan di atas bahwa fitrah merupakan
macam- macam potensi dasar yang dibawa manusia sejak lahir.
Potensi- potensi yang dibawa sejak lahir tersebut selain agama,
menurut Ibn Taimiyah yaitu:

1) Daya intelektual (quwwat al-aql), yaitu kemampuan dasar yang
dapat membedakan antara nilai yang baik dan buruk sehingga
manusia dapat meng-EsakanTuhannya. Daya intelektual berarti
potensi yang dimiliki oleh manusia untuk digunakan berpikir,

mengambil keputusan, dan berkarya secara kreatif dalam



2)

3)
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kehidupannya agar berbudaya melebihi sifat naluriyah seperti pada
hewan.

Daya ofensif (quwwat al-syahwat), yaitu potensi dasar yang bisa
melakukan sesuatu yang menyenangkan dan bermanfaat bagi
kehidupannya, baik dalam diri maupun diluar diri secara selaras
dan seimbang.

Daya defensif (quwwat al-ghadhab) yaitu potensi dasar yang
dimiliki manusia untuk menghindar dari semua perbuatan yang
dapat membahayakan dirinya sendiri.

Adapun macam-macam atau struktur fitrah manusia paling

kurang mencakup 5 (lima) yaitu:

1)

2)

Fitrah beragama bertumpu pada keimanan sebagai intinya. Islam
merupakan agama fitrah karena sifat asal berisi kemampuan asli
untuk beragama Islam. Orang tua memiliki peran dalam
menentukan keberagamaan anaknya. Faktor dari keturunan
kejiwaan orang tuamerupakan salah satu aspek dari kemampuan
dasar manusia.

Fitrah dalam bentuk bakat dan kecenderungan yang menunjukkan
keimanan kepada Allah Swt. Fitrah berisi komponen kejiwaan
yang berupa keimanan. Hal tersebut terjadi karena keimanan bagi
seorang mukmin adalah penggerak utama bagi dirinya untuk
memberikan semangat dalam mencari kebenaran hakiki dari Allah

Swi.
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3) Fitrah berupa naluri dan kewahyuan. Hal ini sejalan dengan
pendapat Hasan Langgulung yang mengatakan, bahwa sifat asal
bisa dilihat dari dua sisi yakni dari segi naluri, sifat pembawaan
manusia yang berasal dari Tuhan menjadi potensi manusia sejak
lahir. Dan yang kedua dari segi wahyu yang Allah turunkan kepada
Nabi-Nya.?®

4) Fitrah yang wujud kemampuan dasarnya untuk beragama secara
menyeluruh, yakni tidak hanya agama Islam saja, tetapi juga pada
agama lainnya. Dasar inilah yang membuat manusia dapat dididik
menjadi orang Yahudi, Nashrani, atau Majusi, namun tidak dapat
dididik menjadi ateis (anti Tuhan).

5) Fitrah memiliki komponen yang meliputi:

a) Bakat dan kecerdasan, yaitu suatu potensi asal yang merujuk
pada perkembangan kemampuan akademis dan keahlian
diberbagai bidang kehidupan. Bakat ini berpangkal pada
kemampuan kognitif (daya cipta), konasi (kehendak), emosi
(rasa), yang disebut dalam psikologi filosofis dengan istilah tri
chotomi (tiga kekuatan rohaniah).

b) Insting (naluri) yaitu kemampuan bertingkah laku tanpa
menempuh proses belajar terlebih dahulu. Jenis-jenis tingkah
laku yang digolongkan ke dalam insting ialah melarikan diri,

menolak, ingin tahu, melawan, merendahkan diri, menonjolkan

®Hasan Langgulung, Manusia Dan Pendidikan: Suatu Analisis Psikologi dan Pendidikan
(Jakarta: Pustaka Al-Husna, 2004), him. 5.
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diri, hubungan seksual, mencari sesuatu, membangun sesuatu,

menarik perhatian orang lain, intuisi, watak asli, nafsu, dan

keturunan.”

Menurut Muhaimin menyebutkan setidaknya ada beberapa
macam fitrah manusia® yaitu:

1) Fitrah beragama, yaitu potensi bawaan dari lahir yang memberikan
kemampuan kepada manusia agar taat kepada Allah Swt. dalam
melaksanakan perintahnya.

2) Fitrah berakal budi, fitrah ini berarti potensi yang ada dalam diri
manusia untuk selalu berpikir sekaligus mengingat Allah dalam
memahami persoalan kekuasaan dan keagungan Allah yang terlihat
dari kehebatan di alam semesta.

3) Fitrah bermoral dan berakhlak, berarti manusia dengan potensinya
mampu melakukan setiap perbuatan sesuai dengan nilai-nilai moral
dan akhlak dalam kehidupan sehari-hari.

4) Fitrah kebersihan dan kesucian, manusia diberi kemampuan untuk
menjaga kebersihan dan kesucian dalam dirinya.

5) Fitrah kebenaran, berarti manusia cenderung untuk tetap mencari

tentang kebenaran dalam dirinya.

2Abuddin Nata, Perspektif Islam Tentang Strategi Pembelajaran (Jakarta: Kencana,
2011), him. 77-80.

*Muhaimin et.al, Paradigma Pendidikan Islam, Upaya Mengefektifkan Pendidikan
Agama Islam di Sekolah (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2016), him. 18-19.
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6) Fitrah kemerdekaaan, manusia mempunyai hak kebebasan agar
tidak diperbudak oleh orang lain melainkan kemauan dirinya
sendiri.

7) Fitrah keadilan, manusia diberi fitrah untuk mencari keadilan yang
sesuai dengan haknya di muka bumi.

8) Fitrah persamaan dan persatuan, manusia diberi kemampuan untuk
menyesuaikan antara hak dan perlakuan dan menentang perbedaan
serta berusaha menjalin persatuan dan kesatuan antara sesamanya.

9) Fitrah sosial, manusia diberi kemampuan untuk berinteraksi antara
sesama manusia dan saling tolong menolong dalam setiap hal.

10) Fitrah individu, manusia dalam melakukan tindakan berkewajiban
menanggung akibat yang di perbuatnya, menuntaskan pemasalahan
dengan mandiri, menjaga kehormatannya dan mempertahankan
keselamatan diri dan keluarganya.

11) Fitrah seksual, mendorong manusia untuk berhubungan dengan
lawan jenisnya, membentuk keluarga agar mendapatkan keturunan.
Keturunannya inilah yang diturunkan dan mewariskan kepada
manusia nilai-nilai yang benar.

12) Fitrah ekonomi, manusia diberi potensi untuk bekerja agar dapat
memenuhi kelangsungan hidupnya.

13) Fitrah politik, manusia diberi dorongan untuk menyusun kekuasaan
dan melindungi kehidupannya agar mendapatkan kesejahteraan

bersama.
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14) Fitrah seni, manusia cenderung untuk menyukai kesenian dan

dikembangkan dalam kehidupan sehari-hari.

2. Pengembangan Materi Pendidikan Agama Islam

a. Pengertian Pengembangan Materi Pendidikan Agama Islam

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),
pengembangan adalah proses, cara, perbuatan mengembangkan.
Selanjutnya pengembangan ialah proses mendesain pembelajaran
secara sistematis dalam rangka untuk menetapkan sesuatu yang akan
dilaksanakan dalam proses kegiatan belajar dengan memperhatikan
potensi dan kompetensi peserta didik.?> Pengembangan adalah suatu
usaha yang dilakukan secara sadar, terencana, terarah untuk
memperbaiki, sehingga dapat meningkatkan kualitas sebagai upaya
untuk menciptakan mutu yang lebih baik dan lebih bermanfaat. Dapat
di simpulkan bahwa pengembangan adalah suatu usaha yang
dilaksanakan secara sadar, logis untuk meningkatkan kualitas sehingga
suatu proses kegiatan tersebut menjadi baik serta bermanfaat. Materi
berarti subtansi yang akan diajarkan dalam kegiatan belajar
mengajar.®® Kemudian materi merupakan alat untuk mencapai tujuan,

dimana materi harus didasarkan pada tujuan yang direncanakan baik

$'Kamus Besar Bahasa Indonesia, kamus versi online daring (Dalam Jarinan),
diakses.Senin, 9 Maret 2022 pukul 9:20 WIB (https://kbbi.web.id/kembang).

%2Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014), him.
24,

%M. Yusuf Ahmad, Siti Nurhanah, “Hubungan Materi Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam dengan Kecerdasan Emosional Siswa,” JurnalAl-hikmah vol. 13, no. 1, (April 2016), him. 4,
https://doi.org/10.25299/al-hikmah:jaip.2016.vol13(1).1509.
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dari segi cakupan, tingkat kesulitan maupun organisasinya.>* Menurut
Abdul Ghofur, materi pendidikan Islam adalah bahan-bahan
pendidikan agama Islam yang berupa kegiatan, pengalaman dan
pengetahuan yang disengaja dan sistematis diberikan kepada anak
didik dalam rangka menacapai tujuan pendidikan agama Islam.*®
Dengan demikian pengembangan materi PAI adalah usaha
sadar untuk mengembangkan bahan-bahan pendidikan agama Islam
yang berupa pengetahuan yang diberikan kepada peserta didik agar
pendidikan agama Islam dapat tercapai tujuannya.
b. Dasar Pengembangan Materi Pendidikan Agama Islam
1) Dasar Filosofis
Landasan awal dalam pengembangan materi PAI adalah
landasan filosofis. Filsafat membahas segala permasalahan
manusia, termasuk pendidikan, yang disebut filsafat pendidikan.
Dasar filsafat ini memberikan petunjuk dan metodologi terhadap
pelaksanaan pendidikan pendidikan. Kemudian, dalam praktik
pendidikan memberikan materi bagi pertimbangan filosofis.
Keduanya sangat berkaitan erat dalam pendidikan. Hal inilah
landasan filosofis menjadi landasan penting dalam pengembangan
materi PAI. Sesuai dengan hal tersebut, pengembangan potensi

manusia mampu menjawab persoalan mengenai masalah yang

%%Chabib Thoha, Metodologi Pengajaran Agama (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013),
him. 8.

5Zuhairini, Metodik Khusus Pendidikan Agama (Surabaya: Usaha Offset Printing, 2013),
him. 57.
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berkaitan dengan pengabdian kepada Allah Swt. Sedangkan rasa
syukur diungkapkan dengan penghayatan terhadap nilai-nilai
akhlak yang terkandung didalamnya serta mampu diterapkan dalam
sikap dan prilaku baik dalam diri maupun diluar dirinya. Kesadaran
inilah yang merupakan hasil dari dorongan dalam diri seseorang.*
Jadi, landasan filosofis tidak terpisahkan dari kegiatan
pengembangan materi PAIl karena berdasarkan landasan inilah
ditentukan arah dan tujuan pelaksanaan pendidikan.
2) Dasar Yuridis
Dasar pelaksanaan pendidikan agama berasal regulasi yang
berlaku di Indonesia, mencakup dasar ideal, dasar struktural, dan
dasar operasional. Maksud dasar ideal adalah dasar yang berasal
dari pandangan hidup bangsa Indonesia, yaitu Pancasila, di mana
sila pertama adalah Ketuhanan Yang Maha Esa. Hal ini
mengandung pengertian seluruh bangsa Indonesia harus percaya
kepada Allah Swt.*’
3) Dasar Religius
Dasar religius dalam uraian ini merupakan dasar yang
menjadi pedoman dalam pelaksanaan PAI yakni Alquran dan

hadits. Dasar PAI adalah keduanya itu yang jika pendidikan di

*Mualimin, loc. cit.
$"Mokh. Iman Firmansyah, “Pendidikan Agama Islam: Pengertian, Tujuan, Dasar, dan
Fungsi,” Jurnal Pendidikan Agama Islam -Ta 'lim vol. 17, no. 2 (2019), him. 85.
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ibaratkan bangunan, maka isi Alquran dan hadits-lah yang menjadi
fundamennya.®
Dasar sosial psikologis

Dasar pelaksanaan PAI ditinjau pula dari segi sosial
psikologis. Pada hakikatnya semua manusia dalam hidupnya
membutuhkan penutan yaitu agama. Juga menunjukkan bahwa
semua manusia memerlukan adanya bimbingan tentang nilai-nilai
agama dan merasakan dalam jiwanya untuk mengakui adanya Dzat
Yang Maha Kuasa sebagai tempat untuk berlindung atau meminta
pertolongan. Semua manusia akan merasakan ketenangan pada
jiwanya apabila dapat dekat dengan-Nya, mengingat-Nya atau
dapat menjalankan segala apa yang diperintahkan dan

meninggalkan semua yang dilarang-Nya.*

c. Fungsi Pengembangan Materi Pendidikan Agama Islam

Fungsi pengembangan berkaitan dengan keimanan dan

ketakwaan siswa terhadap Yang Maha Pencipta yang telah ajarkan

dalam lingkungan keluarga.*® Fungsi penanaman nilai diartikan

sebagai pegangan didalam hidup untuk meraih kebahagiaan di dunia

dan akhirat. Fungsi penyaluran bermaksud siswa dapat menyalurkan

bakatnya dalam bidang agama Islam agar kemampuan tersebut dapat

berkembang dengan maksimal. Dalam mengenalkan fungsinya, peserta

didik dapat mempersiapkan dirinya menjadi anggota dalam masyarakat

I bid.
pid.
“lbid.
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yang memahami dan mengamalkan nilai-nilai ajaran dalam agama

Islam. Nilai-nilai tersebut relatif tetap atas sikap, peranan-peranan, dan

relasi-relasi yang terarah dalam mengikat individu yang mempunyai

otoritas formal dan sanksi hukum, guna tercapainya kebutuhan-
kebutuhan dasar. Fungsi-fungsi dari beberapa penulis tersebut
memberikan informasi kepada kita beberapa hal penting:

1) PAl memiliki fungsi penanaman nilai-nilai Islami melalui
pembelajaran yang bermutu.

2) PAI memiliki fungsi keunggulan baik pembelajaran maupun output
yang dihasilkan, yakni siswa dengan pribadi insan kamil.

3) PAI dengan fungsi rahmatan lil al’alamin yang berarti bahwa
siswa, baik dalam kehidupannya dan sosialnya mampu menebarkan
kedamaian sebagai esensi dalam pedoman agama Islam.

d. Prinsip-prinsip Pengembangan Materi Pendidikan Agama Islam
Prinsip-prinsip  yang harus dijadikan  dasar  dalam
mengembangkan materi pembelajaran, menurut Ghafur adalah
kesesuaian, keajegan, dan kecukupan.*

1) Prinsip relevansi, yaitu materi pembelajaran sesuai dengan standar
kompetensi dan kompetensi dasar yang ditetapkan. Apabila materi
pembelajaran telah relevan dengan yang telah ditetapkan maka
materi tersebut telah mencapai tujuan pembelajaran yang telah di

harapkan.

“Abdul Gafur, Desain Intruksional: Langkah Sitematis Penyusunan Pola Dasar
Kegiatan Belajar Mengajar (Solo: Tingah Serangkai, 2013), him. 17.
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Prinsip konsistensi, yaitu keajegan hasil. Artinya, materi
pembelajaran dapat dibuktikan kebenarannya sesuai dengan waktu
yang diberikan. Lebih pada pelaksanaan pembelajaran, materi
pembelajaran tersebut  harus seimbang dengan banyaknya
kompetensi dasar yang ditetapkan.

Prinsip adequacy, yaitu kecukupan. Untuk memenuhi kebutuhan
peserta didik, materi pembelajaran harus terpenuhi. Sehingga
mereka sudah dibekali ilmu untuk mencapai standar kompetensi
dan kompetensi dasar. Kemudian, untuk mempermudah mereka
dalam menguasai materi, maka kapasitasnya harus diperhatikan.
Materi  pembelajaran hendaknya harus seimbang dalam
menyampaikannya.

Menurut Mardia Hayati prinsip-prinsip pengembangan bahan

ajar, yaitu:

1)

2)

Relevansi artinya kesesuaian. Untuk tercapainya standar
kompetensi dan kompetensi dasar, maka bahan pembelajaran
haruslah sesuai dengan apa yang telah di tetapkan. Apabila peserta
didik memiliki kemampuan hafalan fakta, maka bahan
pembelajaran yang diajarkan juga berupa fakta, tidak bahan
pembelajaran yang lain agar tercapai setiap kompetensi.

Konsistensi artinya keajegan. Apabila peserta didik harus
menguasai beberapa macam kompetensi dasar, maka materi yang
di ajarkan harus sesuai banyaknya macam kompetensi dasar

tersebut.
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Adequacy artinya kecukupan. Materi yang diajarkan kepada anak
didik haruslah mencukupi agar dapat membantu mereka dalam
menguasai kompetensi dasar. Materi tersebut harus sebanding
antara satu dengan yang lainnya. Jika materi yang di ajarkan terlalu
sedikit, maka standar kompetensi dan kompetensi dasar sulit untuk
tercapai. Sebaliknya, jika materi terlalu banyak di ajarkan kepada
anak didik, maka akan terlambat untuk mencapai targer kurikulum
(pencapaian keseluruhan SK dan KD).

Aktivitas Pembelajaran yang memberikan hasil hendaknya dilalui
dari aktivitas fisik dan psikis. Aktivitas fisik peserta didik bisa
melakukannya dengan anggota tubuh, menciptakan sesuatu,
bermain ataupun bekerja, tidak hanya diam, duduk mendengarkan
materi yang di ajarkan guru dengan pasif. Sedangkan aktivitas
psikis adalah jika daya jiwanya bekerja sebanyak-banyaknya atau
banyak berfungsi dalam pembelajaran. Keativan psikis akan
nampak dikala peserta didik mengamati, meneliti, bertanya,
mengambil keputusan dan sebagainya.

Motivasi, suatu usaha yang dilakukan guru untuk menumbuhkan
semangat dari peserta didik yang dapat menunjang kegiatan
pembelajaran. Implikasi dari prinsip ini dalam pembelajaran
dilakukan guru dengan memberikan nasehat, pujian ataupun
hadiah, sehingga dengan pemberian motivasi akan dapat

mempercepat pencapaian tujuan pembelajaran.
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6) Individualitas, proses pembelajaran atau penyajian materi
sebagiannya memperhatikan perbedaan individual peserta didik
sehingga dapat memberikan kemudahan pencapaian tujuan
pembelajaran. Pembelajaran yang hanya memperhatikan satu
tingkat sasaran akan gagal memenuhi kebutuhan seluruh peserta
didik. Oleh karena itu, guru penting memahami dasar, perasaan,
serta kesanggupan individu dan menepatkan materi pembelajaran
dan tugas-tugas belajar sesuai dengan aspek-aspek tersebut.

7) Lingkungan, pembelajaran hendaknya jangan terfokus dikelas saja,
karena pengalaman membuktikan bahwa pemberian materi yang
hanya dikelas membuat peserta didik bosan dan melelahkan.
Dengan demikian, lingkungan dijadikan sumber pembelajaran.

8) Konsentrasi menjadi sebuah keharusan untuk anak didik agar
konsentrasi terhadap pembelajran yang diberikan guru. Guru
berupaya agar mendorong mereka untuk memusatkan perhatian
dan melakukan sesuatu penyelidikan serta menemukan suatu bisa
digunakan kelak untuk hidup di masyarakat.*

Menurut Hasan prinsip-prinsip pengembangan bahan ajar,
yaitu:

1) Validitas (validity) atau tingkat ketepatan materi. Sebelum proses
pembelajaran berlangsung, pendidik harus melihat apakah materi

pembelajaran tersebut sudah benar atau tidak. Apabila sudah diuji

*’Mardia Hayati, Desain Pembelajaran: Berbasis Karakter, (Pekanbaru: Al-Mujtahadah
Press, 2012), him. 62.
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kebenarannya, maka materi tersebut akan tersampaikan dengan
benar.

2) Keberartian atau tingkat kepentingan materi tersebut dikaitkan
dengan kebutuhan dan kemampuan peserta didik. Materi yang di
sampaikan oleh pendidik hendaknya relevan dengan keadaan dan
kebutuhan peserta didik, sehingga sangat bermanfaat untuk
kehidupannya.

3) Relevensi (relevance), dengan tingkat potensi anak didik, artinya
tidak terlalu mudah dan terlalu sulit, dan disamakan dengan ragam
lingkungan sekitar dan kepentingan dilapangan pekerjaan.

4) Kemenarikan (interest), seorang pendidik dalam menyampaikan
materi hendaknya memberi motivasi yang menarik kepada peserta
didik agar mereka memiliki minat untuk mengenali dan
mengembangkan keterampilan lebih mendalam dari apa yang
diberikan selama proses pembelajaran berlangsung.

5) Kepuasan (satisfaction), ketika proses belajar mengajar telah
berlangsung, maka hasil pembelajaran yang didapatkan oleh
peserta didik bermanfaat bagi dirinya, dan peserta didik dapat
mengamalkan ilmu tersebut dalam kehidupannya. Dengan
kepuasaan itu peserta didik memperoleh nilai yang sangat berarti

bagi kehidupannya dimasa yang akan datang.*®

*Mulyasa, loc. cit.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini ialah penelitian kepustakaan (library research), dalam
riset pustaka, sumber perpustakaan dimanfaatkan untuk mendapatkan bahan
penelitiannya. Hal ini bermaksud bahwa penelitian pustaka membatasi
kegiatannya hanya pada bahan-bahan koleksi yang ada diperpustakaan saja
tanpa memerlukan riset lapangan. Rangkaian kegiatan riset pustaka ialah
berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat
serta mengolah bahan penelitian.** Bahan-Bahan koleksi yang dimaksud ialah
karya ilmiah seperti kitab, buku, jurnal, artikel, dan sebagainya. Penelitian
kepustakaan adalah penelitian kualitatif, yang bekerja pada tataran analitik dan
bersifat perspectif emic, yakni memperoleh data sesuai fakta-fakta konseptual

maupun fakta teoretis.*®

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini ialah penelitian karya ilmiah yang bersifat kualitatif
melalui analisis dokumentasi berupa studi pustaka. Penelitian ini dilakukan di

perpustakaan yang memiliki fasilitas yang dapat menunjang penelitian ini.

*Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2016),
him. 1-3.

®Amir Hamzah, Metode Penelitian Kepustakaan library Reseach (Malang: Literasi
Nusantara, 2020), him. 9.
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Adapun penelitian ini dilaksanakan selama 6 bulan, yaitu bulan Juli

sampai Desember 2022.

C. Sumber Data
Dalam penelitian ini, sumber data dibedakan menjadi dua kategori yakni
data primer dan data skunder.
1. Data Primer
Sumber data primer ialah bahan pustaka yang menjadi kajian utama
atau pokok penelitian.*® Sumber data primer dalam penelitian ini ialah
buku Menjadi Manusia Menjadi Hamba, Menghilang, Menemukan Diri
Sejati Dan Filosof Juga Manusia karya Fahruddin Faiz yang diterbitkan
olen Noura Books dan MJS Press pada tahun 2020, 2022 dan 2016.
Peneliti gunakan dalam penelitian ini yakni buku Menjadi Manusia
Menjadi Hamba yang terdiri dari 309 halaman. Buku Menghilang,
Menemukan Diri Sejati yang terdiri dari 317 halam dan buku Filosof Juga
Manusia terdiri dari 186 halaman.
2. Data Sekunder
Sumber data sekunder merupakan dokumen-dokumen yang dapat
menjelaskan tentang dokumen primer.*” Sumber data sekunder dalam
penelitian ini antara lain:
a. Buku Filsafat dan Filsafat llmu karya Aripin Banasuru (Bandung:

Alfabeta, 2013).

“1bid., hlm. 58.
#Ibid.
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Buku Filsafat dan Filsafat Ilmu karya Aripin Banasuru (Bandung:
Alfabeta, 2013).

Buku Perspektif Islam Tentang Strategi Pembelajaran karya Abuddin
Nata (Jakarta: Kencana, 2011).

Buku Fitrah & Kepribadian Islam, Sebuah Pendekatan Psikologis
karya Abdul Mujib (Jakarta: Darul Falah, 2012).

Buku Pengantar Pendidikan karya Umar Tirta (Jakarta: Rineka Cipta,
2016).

Jurnal “Teori Fitrah dan Pengembangan Agama Anak”, karya Rahmat
Rifa’i Lubis, Meddia Gusman, jurnal al-Fikru, vol. 1. No. 2. 20109.
Buku Paradigma Pendidikan Islam, Upaya Mengefektifkan Pendidikan
Agama Islam di Sekolah karya Muhaimn at.al (Bandung: PT Remaja
Rosda Karya, 2016).

Buku Paradigma Psikologi Islam, Studi Tentang Elemen Psikologi
dari al-Quran karya Baharuddin (Jakarta: Rineka Cipta, 2016).

Buku Filsafat Pendidikan Islam karya Zuhairi (Jakarta: Dirjen
lembaga Islam. Depag, tt).

Jurnal “Model Pengembangan Bahan Ajar Aqidah Akhlak (Studi
Kasus di Kelas Reguler dan Kelas Akselerasi MTs Negeri Ponorogo)”,
karya Asfahani, Qalamuna - Jurnal Pendidikan, Sosial, dan Agama.
vol. 11 no. 1. 2019.

Buku Pendidikan Islam Berbasis Problem Sosial karya Sutrisno dan

Muhyidin Albarobis (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012).
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I.  Serta buku-buku, jurnal, dan artikel mengenai materi konsep fitrah
manusia dan implikasinya bagi pengembangan materi PAI yang
relevan dengan pembahasan dalam penelitian ini yang dapat

mendukung pendalaman materi dan ketajaman analisis penelitian ini.

D. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data adalah upaya yang dilakukan untuk menghimpun
informasi yang relevan dengan topik atau masalah yang akan atau sedang
diteliti.*® Penelitian ini menggunakan teknik telaah dokumen atau studi
dokumentasi. Metode dokumentasi ialah suatu cara pencarian data mengenai
hal-hal berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen
rapat, agenda dan sebagainya.*’

1. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan
melalui beberapa tahap yaitu:>® Menghimpun literatur yang berhubungan
dengan konsep fitrah manusia dan implikasinya bagi pengembangan
materi PAI.

2. Mengklasifikasikan buku-buku, dokumen-dokumen, atau sumber data lain
berdasarkan tingkatan kepentingannya seperti sumber primer, dan sumber
sekunder.

3. Mengutip data-data yang dibutuhkan sesuai fokus penelitian lengkap

dengan sumbernya sesuai dengan teknis situasi ilmiah.

*Amir Hamzah, op. cit, him. 59.

*9Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka
Cipta, 2011), him. 231.

% Amir Hamzah, op. cit, him. 60.
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4. Melakukan pembuktian data dari sumber primer atau dengan sumber lain
untuk kepentingan keabsahan kebenaran dan reabilitas.

5. Mengelompokkan data dengan mengikuti sistematika penelitian.

E. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik analisis isi (content
analysis). Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan muatan sebuah teks
berupa kata-kata, makna gambar, simbol, gagasan, tema, dan segala bentuk
pesan yang dapat dikomunikasikan. Teknik ini tidak sekedar mengkaji
persoalan isi teks yang komunikatif, melainkan juga mengungkap bentuk
linguistiknya. Metode analisis ini merupakan suatu eknik sistematik untuk
menganalisis isi pesan dan mengolah pesan, atau suatu alat untuk
mengobservasi dan menganalisis isi prilaku komunikasi yang terbuka dari
komunikator yang dipilih.>* Tujuan dari analisis isi untuk menguraikan dan
menyimpulkan isi dari proses komunikasi (lisan atau tulisan).> Dengan
demikian, penelitian ini hanya terfokus pada karya Fahruddin Faiz dengan
menggunakan teknik analisis isi (content analysis), untuk melihat konsep
fitrah manusia menurut Fahruddin Faiz dan implikasinya terhadap
pengembangan materi pembelajaran pendidikan agama Islam yang terkandung
dalam buku tersebut. Adapun langkah-langkah analisis data dalam karya

Fahuddin Faiz meliputi:>®

*'Burhan Bugin, Metodologi Penelitian Kualitatif (Depok: Rajawali Pers, 2007), him.
187.

>21bid., him. 74.

53Sumarno, “Analisis Isi dalam Penelitian Pembelajaran Bahasa dan Sastra,” Jurnal Elsa,
vol. 18, no.2 (2020), him. 42-47.
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. Menentukan tujuan dan sasaran analisis yang hendak diperoleh.

. Menentukan unit analisis.

. Memilih media atau data awal yang relevan untuk menjawab rumusan
masalah.

. Melakukan teknik sampling pada sumber-sumber data yang telah
ditentukan dan melakukan pendataan suatu sampel dokumen yang telah
dipilih.

. Membuat kategori yang digunakan dalam analisis.

. Melakukan uji keabsahan data (kredibilitas) untuk memastikan data yang
digunakan dapat dipercaya.

. Melakukan analisis data dengan menguraikan data yang ditemukan

berdasarkan teori yang digunakan dan hipotesis pemikiran.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis data yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya,
maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa konsep fitrah manusia dan
implikasi bagi pengembangan materi pembelajaran pendidikan agama Islam
menurut Fahruddin Faiz, yaitu:

1. Pengertian fitrah manusia dalam buku Menjadi Manusia Menjadi Hamba
menurut Faiz adalah agama (jalan) yang diberikan Allah kepada jasad
yang beradab dan bertaklif (manusia) agar senantiasa kembali kejalan yang
benar. Kemudian dalam buku Menghilang, Menemukan Diri Sejati Faiz
mengatakan bahwa fitrah manusia ialah sifat bawaaan yang melekat pada
diri seseorang yang memiliki pikiran yang dapat dikembangkan agar
senantiasa bertakwa kepada Allah Swt. Selanjutnya fitrah manusia
menurut Faiz dalam buku Filosof Juga Manusia adalah manusia sejak
awal telah memiliki agama. Manusia diberi potensi memilih untuk
beriman atau beragama. Manusia yang beragama dengan benar akan
mendapatkan kebahagiaan diakhirat. Sebaliknya jika manusia tidak
beragama ataupun bragama salah akan mendapatkan siksaan diakhirat

2. Karakteristik fitrah manusia yaitu: kemampuan menyadari diri,
kemampuan bereksistensi, pemilik kata hati, dan kemampuan menghayati

kebahagiaan.

77
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3. Fungsi fitrah manusia, yaitu agar karakter yang baik dapat terbentuk,
hendaknya manusia mendengarkan, membaca, melihat, dan merasakan
yang baik pula. Karena kualitas hidup kita ditentukan oleh hal-hal tersebut.
Oleh karena itu, berusahalah agar mendekatkan diri kepada hal-hal yang
baik saja.

4. Macam-macam fitrah manusia, yaitu: beragama, berakal budi, berakhlak,
kebenaran, sosial, seksual, berdoa, waktu, keadilan, kebebasan, keindahan,
dan keturunan.

5. Fitrah manusia dalam pengembangan materi pembelajaran pendidikan
agama islam berimplikasi pada konsep fitrah manusia menurut Fahruddin
Faiz. Implikasi konsep fitrah manusia menurut Faiz dalam pengembangan
materi pembelajaran pendidikan agama Islam terdapat dalam materi akidah

akhlak dan figih.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran yang dapat diberikan
antara lain:
1. Bagi keluarga, hendaknya mampu memahami fitrah yang ada pada diri
anak.
2. Bagi sekolah, hendaknya mampu untuk mengembangkan materi
pembelajaran yang bertumpu pada tauhid sesuai fitrah manusia di sekolah.
3. Bagi masyarakat, penulis menyarankan agar saling bekerjasama dalam
menanamkan prinsip tauhid dilingkungan masyarakat sesuai dengan

fitrahnya.
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FILOSOF
JUGA MANUSIA

Fahruddiff Faiz

Jika dianalogikan dengan film India, maka buku ini
adalah intermission, fase jeda saat cerita utama masih panjang
- sementara kita sudah mulai capek menontonnya. Jadi buku ini
diimpikan oleh penulisnya sebagai penghilang penat, .
pengusir jenuh, setelah berjejal teori, bertumpuk konsep kita
paksakan masuk ke kepala, hari demi hari, waktu demi waktu.

Q
o
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“Selain ‘renyah’ dan 'bergizi’, buku ini mampu menggugah dan
mengubah cara pandang seseorang terhadap filsafat. Mas
Fahruddin Faiz sangat piawal memadukan teori-teori filsafat yang
ruwet dengan contoh nyata dalam kehidupan sehari-hari,

:
E

¥ I nnw:nmcmstirum
c “Dunia sering pada kekakuan. Maka, filsafat hadir untuk
mang: -kan dunia. lya, ini tentang filsafat garis

lucu. Ragu? Mari baca buku ini!”

s Agus Yuliono




LAMPIRAN IV

Surat Keterangan Pembimbing

D/\_ KEMENTERIAN AGAMA
I" x (1} i UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
<= é> FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
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FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

UIN SUSKA RIAU L H. R. Soebrantas No.155 Km. 18 Tampan Pekanbaru Riau 28293 PO. BOX 1004 Telp. (0761) 561647
Fax. (0761) 561647 Web.www.ftk_uinsuska. ac.id, E-mail: eftak_uinsuska® yahoo.co.id

Nomor: Un.04/F.IL4/PP.00.9/676/2022 Pekanbaru,21 Januari 2022
Sifat : Biasa
Lamp. t-
Hal : Pembimbing Skripsi
Kepada

Yth. Sopyan, M.Ag

Dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau
Pekanbaru

Assalamu alaikum warhmatullahi wabarakatuh
Dengan hormat, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau menunjuk Saudara
sebagai pembimbing skripsi mahasiswa :

Nama :IRNA YUNITA

NIM :11810123383

Jurusan :Pendidikan Agama Islam

Judul :Konsep Fitrah Manusia Dalam Buku Menjadi M ia Menjadi Hamb
Karya Fahruddin Faiz

Waktu : 6 Bulan terhitung dari tanggal keluarnya surat bimbingan ini

Agar dapat membimbing hal-hal terkait dengan Ilmu Pendidikan Agama Islam Redaksi dan
teknik penulisan skripsi, sebagaimana yang sudah ditentukan. Atas kesediaan Saudara

dihaturkan terimakasih.

Wassalam

Tembusan :
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau



Surat Keterangan Pembimbing (Perpanjangan)
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FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

JI H. R. Soebramas No.155 Km.18 Tampan Pekanbaru Riau 28293 PO. BOX 1004 Telp. (0761) 561647
Fax. (0761) 561647 Web.www.ftk _uinsusia ac.id, E-mail: eftak_uinsuska @ yahoo.co.id

UIN SUSKA RIAU

Nomor : Un.04/F.1L4/PP.00.9/16710/2022 Pekanbaru,23 September 2022
Sifat : Biasa
Lamp. :
Hal : Pembimbing Skripsi (Perpanjangan)
Kepada

Yth. Sopyan, M.Ag

Dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau
Pekanbaru

Assalamu alaikum warhmatullahi wabarakatuh
Dengan hormat, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau menunjuk Saudara
sebagai pembimbing skripsi mahasiswa :

Nama :IRNA YUNITA

NIM  : 11810123383

Jurusan : Pendidikan Agama Islam

Judul : Konsep Fitrah Manusia dan Implikasinya bagi Pengembangan Materi
Pendidikan Agama Islam dalam Buku Menjadi Manusia Menjadi Hamba
Karya Fahruddin Faiz

Waktu : 3 Bulan terhitung dari tanggal keluarnya surat bimbingan ini

Agar dapat membimbing hal-hal terkait dengan Ilmu Pendidikan Agama Islam dan dengan
Redaksi dan Teknik Penulisan Skripsi sebagaimana yang sudah ditentukan. Atas kesediaan
Saudara dihaturkan terima kasih.

Wassalam

g.
. 19721017 199703 1 004

Tembusan :
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau



LAMPIRAN V
Lembar Bimbingan Proposal

KEMENTERIAN AGAMA

‘u < UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
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KEGIATAN BIMBINGAN MAHASISWA

SKRIPSI MAHASISWA
1. Jenis yang dibimbing : Prooca
a. Seminar usul Penelitian >
b. Penulisan Laporan Penelitian
2. Nama Pembimbing : Sopyan .£.A) - M. A9
a. Nomor Induk Pegawai (NIP) 1 190413190803
3. Nama Mahasiswa D\ Yuwa
4. Nomor Induk Mahasiswa D \Bovnel
5. Kegiatan | Bimeoan Rogosal
Tanggal e
No Konsultasi Materi Bimbingan Tanda Tangan | Keterangan
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Pekanbaru,...... 7. (2072
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LAMPIRAN VI
Keterangan Telah Mengikuti Seminar Proposal

KEMENTERIAN AGAMA
D/'F UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

4?4' "& FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
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UIN SUSKA RIAU FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

Alamat : JI. H. R. Soebrantas Km. 15 Tampan Pekanbaru Riau 28283 PO. BOX 1004 Telp. (0761) 7077307 Fax. (0761) 21128

LAMPIRAN BERITA ACARA

UJIAN PROPOSAL
Nama ra. Yuniva
Nomor Induk Mahasiswa : 1801233873
Hari/Tanggal 1 Kaig / 0 Juni 2002 ;
Judul Proposal penelitian 1. Konsep. Fixrah. Mauiia. dan. \meuasra. bagi. fagmimena
"\Qﬁs?r idiean Aqame. \siam m :‘?5\“"‘ Macukra
Menjadi Hanbe Ve fanuddin Faid
NO. URAIAN PERBAIKAN

1 Lacar  Buiaean,

2. | Susber Seunder Pde graiGs Dakn
3. Yawas Juday dengan RoKi

A SUMper Cumber Prdw Teryamu

Pekanbaru, 03 v\ 202

Penguji I Penguji II
Note:

Dengan harapan Dosen Pembimbing dapat perhatikan keputusan seminar ini dalam memperbaiki proposal




LAMPIRAN VII
Keterangan Telah Melakukan Perbaikan Proposal

KEMENTERIAN AGAMA

- UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
{ } FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
ﬂ@ Zag ]| AnllE

VN A '““” FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

Alamat : JI. H. R. Soebrantas Km. 15 Tampan Pekanbaru Riau 28203 PO. BOX 1004 Telp. (0781) 7077307 Fax. (0761) 21129

PENGESAHAN PERBAIKAN
UJIAN PROPOSAL
Nama Mahasiswa - Ima Yunita
Nomor Induk Mahasiswa : 11810123383
Hari/Tanggal Ujian : Kamis, 02 Juni 2022
Judul Proposal Ujian : Konsep Fitrah Manusia dan Implikasinya Bagi Pengembangan
: Materi Pendidikan Agama Islam dalam Buku Menjadi
:Manusia Menjadi Hamba Karya Fahruddin Faiz
Isi Proposal : Proposal ini sudah sesuai dengan masukan dan saran yang
Dalam Ujian proposal
TANDA TANGAN
No NAMA JABATAN
PENGUII I PENGUIIII
bg_'i-’
1. Dr. Ellya Roza, M.Hum PENGUII I é [/
2. Herlini Puspita Sari, S.S, PENGUIJI II
M.Pd.I
Mengetahui Pekanbaru, \ .. JUn.....2022
Peserta Ujian Proposal

2.
1972\0171997031004

»

Irna Yunita

NIM. 11810123383




LAMPIRAN VIII

Lembar Bimbingan Skripsi

KEMENTERIAN AGAMA
P’!U/'; UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
- s e “—
R —

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
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FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

Alamat : Ji. H. R, Soebrantas Km. 15 Tempan Pekanbaru Riau 28283 PO. BOX 1004 Telp. (0781) 7077307 Fax. (0761) 21128

UIN SUSKA RIAU

KEGIATAN BIMBINGAN MAHASISWA
SKRIPSI MAHASISWA

1. Jenis yang dibimbing : Skripsi
a. Seminar usul Penelitian :
b. Penulisan Laporan Penelitian

2. Nama Pembimbing : Sopyan, S.Ag, M. Ag

a. Nomor Induk Pegawai (NIP) : 19710413 199803 1 009
3. Nama Mahasiswa : Irna Yunita
4. Nomor Induk Mahasiswa : 11810123383
5. Kegiatan : Bimbingan Skripsi
No | Tanggal Konsultasi Materi Bimbingan Tanda Tangan Keterangan

¥y il
1 14 September 2022 | Bab IV Temuan Umum
Y

2 21 September 2022 | Bab I'V Temuan Khusus / i et
3. 28 September 2022 | Bab IV Temuan Khusus /V y7
4. | 19 Oktober 2022 | Bab IV Pembahasan },v 7? —
5. | 26 Oktober 2022 Bab V Penutup 1)/ 7,?

Pekanbaru, 27 Oktober 2022
Pembimbing,

Sopvan. S.Ag. MLAg
NIP. 19710413 199803 1 009



RIWAYAT PENULIS

Irna Yunita, lahir pada tanggal 20 Agustus 1999 di desa
Kuala Mahato, Kecamatan Tambusai Utara Kabupaten
Rokan Hulu, Riau, merupakan anak keempat dari enam
bersaudara. Akrab dengan panggilan Irna, Ayahanda Bakri

dan Ibunda Karlina. Penulis memiliki empat saudara laki-

laki dan satu saudara perempuan.

Penulis memulai pendidikan di SDN 002 Tambusai Utara dan lulus pada tahun
2013. Kemudian melanjutkan pendidikan di SMPN 03 Tambusai Utara dan lulus
pada tahun 2015, kemudian melanjutkan pendidikan di SMAN 2 Tambusai Utara
dan lulus pada tahun 2018. Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
menjadi pilihan penulis untuk melanjutkan pendidikan di perguruan tinggi pada
jurusan Pendidikan Agama Islam fakultas Tarbiyah dan Keguruan melalui jalur
Mandiri.

Penulis melaksanakan kegiatan Kuliah Kerja Nyata Dari Rumah (KKN-DR)
di Suka Karya perumahan Karya Pesona Mandiri, Kota Pekanbaru, Provinsi Riau.
Setelah pelaksanaan kegiatan KKN-DR, Penulis melaksanakan Program
Pengalaman Lapangan (PPL-DR) di SMAN 6 Pekanbaru. Pada bulan Juli dan
Agustus 2022 penulis melakukan penelitian dengan judul karya ilmiah Konsep
Fitrah Manusia Menurut Fahruddin  Faiz dan Implikasinya Terhadap

Pengembangan Materi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam.



